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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas rahmat dan karunia-Nya, buku yang berjudul "Pendidikan 

Sepanjang Hayat: Konsep, Strategi Adaptasi, dan Transformasi 

Pembelajaran di Era Digital" ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Pendidikan bukanlah proses yang berhenti pada dinding kelas 

atau berakhir pada ijazah. Hakikat pendidikan adalah perjalanan 

seumur hidup sebuah proses berkelanjutan yang memungkinkan 

manusia untuk terus tumbuh, beradaptasi, dan bertransformasi 

menghadapi perubahan zaman. Di era digital yang bergerak begitu 

cepat, di mana pengetahuan usang dalam hitungan tahun dan 

keterampilan baru muncul silih berganti, konsep pendidikan 

sepanjang hayat (lifelong learning) bukan lagi pilihan, melainkan 

keniscayaan. 

Buku ini hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut. Kami 

menyusunnya secara sistematis ke dalam tiga bagian besar yang saling 

berkaitan. Pertama, pembahasan mengenai konsep dasar pendidikan 

sepanjang hayat, yang mencakup landasan filosofis, historis, dan 

teoretis, serta pergeseran paradigma dari pendidikan formal yang 

terbatas menuju pembelajaran berkelanjutan. Kedua, pembahasan 

mengenai strategi adaptasi, yang mengupas bagaimana individu, 

lembaga pendidikan, dan masyarakat dapat menyesuaikan diri dengan 

tuntutan kompetensi abad ke-21, termasuk literasi digital, berpikir 

kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Ketiga, pembahasan mengenai 

transformasi pembelajaran di era digital, yang mencakup pemanfaatan 

teknologi, pembelajaran daring, mikro-kredensial, massive open online 

courses (MOOCs), kecerdasan buatan dalam pendidikan, serta 

tantangan dan peluang yang menyertainya. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah membantu proses penulisan 

hingga penerbitan buku ini. Semoga buku ini memberikan manfaat 

dan menjadi langkah kecil menuju masyarakat pembelajar yang 

adaptif dan tangguh. Selamat membaca. 

Penulis 
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Pendahuluan 

Perubahan yang berlangsung cepat dalam ilmu pengetahuan, 

teknologi digital, dunia kerja, budaya, dan kehidupan sosial telah 

mengubah cara manusia memperoleh pengetahuan, membangun 

relasi, serta menjalankan peran sebagai warga masyarakat. Digitalisasi 

tidak hanya menghadirkan perangkat dan platform baru, tetapi juga 

memunculkan tuntutan kompetensi baru, seperti literasi digital, 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan 

kesiapan beradaptasi terhadap perubahan. Dalam konteks dunia kerja, 

perubahan kebutuhan keterampilan berlangsung semakin dinamis 

sehingga individu perlu memperbarui dan mengembangkan 

kompetensinya secara berkelanjutan sepanjang perjalanan hidupnya 

(OECD, 2022). Realitas tersebut menunjukkan bahwa ijazah atau 

pengalaman pendidikan formal tidak lagi memadai sebagai satu-

satunya bekal untuk menjawab seluruh tantangan kehidupan. 

Pendidikan formal tetap memiliki kedudukan penting dalam 

membangun dasar pengetahuan, karakter, dan kompetensi, tetapi 

belajar perlu terus berlanjut melalui pengalaman di keluarga, 

masyarakat, tempat kerja, komunitas, maupun ruang digital. 

Pembelajaran sepanjang hayat memungkinkan individu untuk terus 

memperluas wawasan, meningkatkan keterampilan, menyesuaikan 

diri dengan perubahan, serta mengembangkan makna dan tujuan 

hidup secara reflektif. Transformasi digital juga memperluas 

kemungkinan belajar yang lebih fleksibel, terbuka, dan personal, 

meskipun sekaligus menuntut kesiapan literasi serta kemampuan 

menggunakan teknologi secara kritis dan bertanggung jawab (Tsolaki 

& Stathopoulou, 2023). Dalam konteks Indonesia, gagasan tersebut 

sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Undang-undang tersebut menegaskan bahwa 

pendidikan diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 

Selain itu, setiap warga negara memiliki hak untuk meningkatkan 

kemampuan dirinya melalui proses pendidikan sepanjang hayat.  

Pendidikan nasional juga diselenggarakan melalui jalur formal, 

nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi serta 
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memperkaya proses belajar individu. Oleh karena itu, pendidikan 

sepanjang hayat perlu dipahami sebagai paradigma yang 

menempatkan belajar sebagai bagian melekat dari kehidupan 

manusia, bukan sekadar kegiatan yang berhenti ketika seseorang 

menyelesaikan jenjang sekolah atau perguruan tinggi. Bab ini 

membahas hakikat pendidikan sepanjang hayat, definisi serta 

terminologi yang berkaitan dengannya, dan fondasi filosofis yang 

melandasi penyelenggaraannya. Selanjutnya, bab ini juga 

menguraikan prinsip-prinsip utama dan relevansi pendidikan 

sepanjang hayat dalam membangun manusia yang adaptif, 

berkarakter, mandiri, serta mampu berpartisipasi secara bermakna 

dalam kehidupan sosial di era digital. 

 

Hakikat Pendidikan Sepanjang Hayat 

Pendidikan sepanjang hayat merupakan pandangan pendidikan yang 

menempatkan belajar sebagai proses yang melekat pada seluruh 

perjalanan hidup manusia. Belajar tidak berhenti ketika seseorang 

menyelesaikan sekolah atau perguruan tinggi, melainkan berlangsung 

sejak lahir, berkembang melalui beragam pengalaman hidup, dan tetap 

relevan hingga masa lanjut usia. Dalam perspektif ini, pendidikan 

diarahkan tidak hanya untuk memperoleh pengetahuan atau 

kualifikasi, tetapi juga untuk mengembangkan kapasitas manusia agar 

mampu menjalani kehidupan secara bermakna, mandiri, adaptif, dan 

bertanggung jawab dalam lingkungan sosial yang terus berubah 

(Aspin & Chapman, 2022). Pada hakikatnya, pendidikan merupakan 

proses memanusiakan manusia. Proses tersebut berarti membantu 

individu mengenali, mengembangkan, dan mengaktualisasikan 

seluruh potensi yang dimilikinya secara utuh. Potensi manusia tidak 

hanya bersifat intelektual atau kognitif, tetapi juga mencakup dimensi 

spiritual, sosial, emosional, moral, keterampilan, dan kewargaan. Oleh 

sebab itu, pendidikan tidak dapat direduksi sekadar sebagai kegiatan 

penyampaian materi, penguasaan mata pelajaran, atau pencapaian 

nilai akademik. Pendidikan yang memanusiakan manusia 

menempatkan peserta didik sebagai pribadi yang memiliki martabat, 

pengalaman, kebutuhan, minat, dan kemampuan untuk berkembang. 
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Pendahuluan 

Pendidikan dahulu sering dipahami sebagai proses yang berlangsung 

di sekolah dan berakhir ketika seseorang memperoleh ijazah. Namun, 

perubahan sosial, ekonomi, teknologi digital, otomatisasi, dan 

kecerdasan buatan membuat pengetahuan serta keterampilan 

berkembang sangat cepat. Kompetensi yang relevan saat ini dapat 

berubah dalam waktu singkat, sehingga individu perlu terus 

memperbarui kemampuan melalui pembelajaran sepanjang hayat. 

Kim dan Park (2020) menegaskan bahwa kemajuan teknologi dan 

perubahan ekonomi meningkatkan kebutuhan akan penguatan 

keterampilan serta pembelajaran berkelanjutan. Paradigma 

pendidikan yang hanya berpusat pada sekolah dan ijazah memiliki 

keterbatasan karena keberhasilan individu tidak cukup diukur melalui 

kelulusan akademik. Individu juga memerlukan kemampuan berpikir 

kritis, beradaptasi, bekerja sama, memecahkan masalah, serta 

menggunakan teknologi secara bijak. Kebutuhan upskilling dan 

reskilling menjadi semakin penting untuk mencegah keusangan 

kompetensi dalam dunia kerja yang terus berubah (Schultheiss et al., 

2022). Pembelajaran berkelanjutan (lifelong learning) memandang 

belajar sebagai proses yang berlangsung sepanjang kehidupan melalui 

jalur formal, nonformal, dan informal. Belajar dapat terjadi di sekolah, 

keluarga, masyarakat, tempat kerja, maupun ruang digital. 

Transformasi digital memperluas kesempatan belajar melalui kelas 

daring, sumber belajar terbuka, pelatihan digital, dan komunitas 

virtual, tetapi juga menuntut kemampuan literasi digital serta 

kemandirian belajar (Hansen et al., 2024).  

Bagi individu, pembelajaran sepanjang hayat mendukung 

pengembangan diri dan kesiapan menghadapi perubahan. Bagi 

masyarakat, pembelajaran berkelanjutan membangun budaya belajar 

dan partisipasi warga. Bagi negara, hal ini merupakan investasi untuk 

membentuk sumber daya manusia yang adaptif, kreatif, dan produktif. 

Dalam konteks Indonesia, pendidikan sepanjang hayat sejalan dengan 

pengakuan atas jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal 

(Wijayanto & Suryadi, 2026). Pada pendidikan dasar, guru berperan 

menumbuhkan rasa ingin tahu, kebiasaan membaca, kemandirian, dan 
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kesiapan peserta didik untuk terus belajar. Kajian Loretha et al. (2023) 

juga menekankan pentingnya pendidikan sepanjang hayat melalui 

penguatan kecakapan hidup sejak usia dini. Bab ini membahas sejarah 

dan perkembangan paradigma pembelajaran berkelanjutan, 

pergeseran dari pendidikan yang berpusat pada sekolah menuju 

masyarakat pembelajar, serta relevansinya dalam transformasi digital 

dan pendidikan dasar. 

 

Akar Historis Gagasan Pembelajaran Sepanjang Hayat 

Gagasan pembelajaran sepanjang hayat bukanlah konsep baru yang 

lahir pada era digital. Sejak masa peradaban awal, manusia telah 

memandang belajar sebagai proses pembentukan diri yang 

berlangsung terus-menerus. Belajar tidak hanya dimaknai sebagai 

kegiatan memperoleh pengetahuan, melainkan juga sebagai upaya 

membentuk kebijaksanaan, karakter, keterampilan hidup, dan 

kemampuan menjalankan peran dalam masyarakat. Dalam tradisi 

filsafat Yunani kuno, pendidikan dipandang sebagai sarana 

membentuk manusia yang baik, bijaksana, dan berkeutamaan. 

Socrates menekankan pentingnya dialog, pertanyaan kritis, dan 

refleksi diri sebagai jalan untuk memahami kebenaran. Plato 

memandang pendidikan sebagai proses pembentukan jiwa dan moral 

warga negara, sedangkan Aristoteles menempatkan pendidikan 

sebagai sarana mengembangkan kebajikan (virtue) agar manusia 

mampu mencapai kehidupan yang baik. Dengan demikian, belajar 

tidak berhenti pada penguasaan pengetahuan, tetapi berlangsung 

sepanjang hidup melalui pengalaman, refleksi, dan praktik kebajikan. 

Pemikiran filsafat Yunani tetap relevan dalam pendidikan modern, 

terutama dalam penguatan berpikir kritis, penalaran, dan orientasi 

nilai dalam proses belajar (Putra et al., 2025). Dalam tradisi Islam, 

menuntut ilmu dipahami sebagai kewajiban yang melekat pada 

kehidupan manusia. Belajar tidak terbatas pada masa kanak-kanak 

atau pendidikan formal, tetapi mencakup proses pencarian 

pengetahuan sejak lahir hingga akhir hayat. Pendidikan dalam Islam 

juga mencakup dimensi intelektual, spiritual, moral, dan sosial. Oleh 

karena itu, ilmu tidak hanya diarahkan untuk kepentingan duniawi, 



Sejarah Dan Perkembangan Paradigma Pembelajaran Berkelanjutan 

 

30 Ida Wahyu Wijayati 

Daftar Pustaka 

Al Mahrooqi, R., & Denman, C. (2023). Effects of Portfolio-Based 

Assessment on EFL Students’ Conceptions And Approaches To 

Writing. Cogent Education, 10(1), Article 2195749. 

https://doi.org/10.1080/2331186X.2023.2195749. 

Arsyad, Y., Asri, M., & Febriansa, F. (2025). Social Transformation 

Through Non-Formal Education: Implementing Paulo Freire’s 

Critical Values. International Journal of Analysis For Social, 

Education And Religion, 8(4). 

https://doi.org/10.33648/ijoaser.v8i4.983. 

Astutik, D., Yahiji, K., Husain, R. T., & Daud, I. (2024). Life Long 

Education Dalam Perspektif Al-Quran dan Hadis. Jurnal Manajemen 

dan Pendidikan Agama Islam, 2(4), 1–8. 

https://doi.org/10.61132/jmpai.v2i4.339. 

Hansen, A., Østergaard, S., & Høgh, H. (2024). Higher Education 

Transformation Towards Lifelong Learning In A Digital Era: A 

Scoping Literature Review. International Journal of Lifelong 

Education, 43(1), 1–19. 

https://doi.org/10.1080/02601370.2023.2279047. 

Hodges, D., Brown, M., & van der Merwe, A. (2025). Micro-Credentials 

And Their Implications For Lifelong Learning: Global Insights And 

Critical Perspectives. Distance Education, 46(1), 1–18. 

https://doi.org/10.1080/01587919.2025.2463137. 

Holdo, M. (2023). Critical Reflection: John Dewey’s Relational View of 

Transformative Learning. Journal of Transformative Education, 

21(1), 3–20. https://doi.org/10.1177/15413446221086727. 

Imron, & Purwanto, H. (2023). Exploration of Integrating Local 

Wisdom Values In Education: Focus on Feasible Learner 

Management Activities And The Stakeholders. In Proceedings of The 

2nd International Conference on Educational Management And 

Technology (ICEMT 2023) (pp. 122–132). Atlantis Press. 

https://doi.org/10.2991/978-2-38476-156-2_13. 

Kim, J., & Park, C.-Y. (2020). Education, Skill Training, And Lifelong 

Learning In The Era of Technological Revolution: A Review. Asian-

https://doi.org/10.1080/2331186X.2023.2195749
https://doi.org/10.33648/ijoaser.v8i4.983
https://doi.org/10.61132/jmpai.v2i4.339
https://doi.org/10.1080/02601370.2023.2279047
https://doi.org/10.1080/01587919.2025.2463137
https://doi.org/10.1177/15413446221086727
https://doi.org/10.2991/978-2-38476-156-2_13


Sejarah Dan Perkembangan Paradigma Pembelajaran Berkelanjutan 

 

31 Ida Wahyu Wijayati 

Pacific Economic Literature, 34(2), 3–19. 

https://doi.org/10.1111/apel.12299. 

Li, X., Wang, Y., & Zhao, L. (2025). Analyzing And Addressing The Trust 

Crisis In Digital Space Education. Interactive Learning 

Environments. Advance Online Publication. 

https://doi.org/10.1080/10494820.2025.2584573. 

Loretha, A. F., Arbarini, M., Felestin, F., & Desmawati, L. (2023). The 

Efforts of Lifelong Education Through Life Skills For Early 

Childhood In Play Groups. JPPM (Jurnal Pendidikan dan 

Pemberdayaan Masyarakat), 10(1), 83–95. 

https://doi.org/10.21831/jppm.v10i1.59248. 

Milana, M., Webb, S., Holford, J., Waller, R., & Jarvis, P. (2022). 

Reimagining Adult Education And Lifelong Learning For All. 

International Review of Education, 68(2), 165–194. 

https://doi.org/10.1007/s11159-022-09955-9. 

Morris, T. H. (2024). Four Dimensions of Self-Directed Learning: A 

Fundamental Meta-Competence In A Changing World. Adult 

Education Quarterly, 74(3), 235–254. 

https://doi.org/10.1177/07417136231217453. 

Noviandri, N., Cilliers, J., Dini, I., & Yarrow, N. (2024). A Study of 

Educators’ Commitment To Lifelong Learning. Jurnal Cakrawala 

Pendidikan, 43(2), 502–512. 

https://doi.org/10.21831/cp.v43i2.66654. 

Putra, R., et al. (2025). The Thoughts of Philosophers of Science And 

Their Implications For Contemporary Education. Journal of 

Educational Sciences, 9(6), 6245–6273. 

https://doi.org/10.31258/jes.9.6.p.6245-6273. 

Rachmadtullah, R., Rasmitadila, Prasetyo, T., et al. (2025). Professional 

Development For Indonesian Elementary School Teachers: 

Increased Competency And Sustainable Teacher Development 

Programs. F1000Research, 13, Article 1375. 

https://doi.org/10.12688/f1000research.156946.3. 

Rahman, M. (2024). Educational Justice In The Digital Age: Closing The 

https://doi.org/10.1111/apel.12299
https://doi.org/10.1080/10494820.2025.2584573
https://doi.org/10.21831/jppm.v10i1.59248
https://doi.org/10.1007/s11159-022-09955-9
https://doi.org/10.1177/07417136231217453
https://doi.org/10.21831/cp.v43i2.66654
https://doi.org/10.31258/jes.9.6.p.6245-6273
https://doi.org/10.12688/f1000research.156946.3


Sejarah Dan Perkembangan Paradigma Pembelajaran Berkelanjutan 

 

32 Ida Wahyu Wijayati 

Digital Divide In Indonesian Schools. Indonesian Education Policy 

And Justice Review, 1(2). https://doi.org/10.65815/w55v3x62. 

Sari, D., & Hidayat, R. (2024). Efektivitas Project-Based Learning 

Dalam Meningkatkan Keterampilan Literasi Digital Dan Kreativitas 

Siswa Sekolah Dasar. Pendis: Jurnal Pendidikan Dasar, 3(3). 

https://doi.org/10.61721/pendis.v3i3.403. 

Schultheiss, T., Ehlert, M., & Seegers, P. (2022). Different Degrees Of 

Skill Obsolescence Across Hard And Soft Skills (IZA Discussion Paper 

No. 15688). https://doi.org/10.2139/ssrn.4272225. 

Shanmughan, P., Joseph, J., Nair, B., Anitha, S. M., Anuja, C. S., & Jose, J. 

(2024). The AI Revolution In Micro-Credentialing: Personalized 

Learning Paths. Frontiers In Education, 9, Article 1445654. 

https://doi.org/10.3389/feduc.2024.1445654. 

UNESCO. (2023). Global Education Monitoring Report Summary 2023: 

Technology In Education: A Tool on Whose Terms?. UNESCO. 

https://doi.org/10.54676/HABJ1624. 

UNESCO Institute for Lifelong Learning. (2021). International Trends 

of Lifelong Learning In Higher Education: Research Report. UNESCO. 

https://doi.org/10.54675/DCZR7108. 

Widyastuti, E., Suastra, I. W., & Suarni, N. K. (2022). Thematic Learning 

Based on Local Wisdom In The New Normal Time In Elementary 

School. Jurnal Pendidikan Indonesia, 11(3), 445–454. 

https://doi.org/10.23887/jpiundiksha.v11i3.47039. 

Wijayanto, A., & Suryadi, A. (2026). Kebijakan Pendidikan Sepanjang 

Hayat Di Indonesia: Konsep, Regulasi, Implementasi, dan 

Tantangan. Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 11(2). 

https://doi.org/10.23969/jp.v11i02.51122. 

 

 

 

https://doi.org/10.65815/w55v3x62
https://doi.org/10.61721/pendis.v3i3.403
https://doi.org/10.2139/ssrn.4272225
https://doi.org/10.3389/feduc.2024.1445654
https://doi.org/10.54676/HABJ1624
https://doi.org/10.54675/DCZR7108
https://doi.org/10.23887/jpiundiksha.v11i3.47039
https://doi.org/10.23969/jp.v11i02.51122


Sejarah Dan Perkembangan Paradigma Pembelajaran Berkelanjutan 

 

33 Ida Wahyu Wijayati 

PROFIL PENULIS  

Dr. Ida Wahyu Wijayati, M.M., M.Pd.  
Lahir di Kabupaten Madiun pada tanggal 13 

September 1987. Penulis meraih gelar 

Magister Manajemen pada tahun 2013 dan 

selanjutnya melanjutkan pendidikan linier 

di bidang keilmuannya dengan 

menyelesaikan Magister Pendidikan Dasar 

pada tahun 2023. Sekarang sudah 

menyelesaikan Program Doktor (S3) 

Pendidikan Dasar di Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY). Sejak tahun 2011, Ida 

aktif sebagai dosen tetap di Universitas 

Doktor Nugroho Magetan pada program studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD). Penulis mengampu sejumlah mata kuliah yang 

berfokus pada rumpun keilmuan Pendidikan Dasar, khususnya dalam 

cabang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), seperti Konsep Dasar IPS, 

Pembelajaran IPS Kelas Rendah dan Tinggi, serta berhubungan juga 

dengan teknologi Pendidikan. Dalam kegiatan tridharma perguruan 

tinggi, Ida tidak hanya aktif dalam pengajaran, namun juga dalam 

penelitian dan pengabdian masyarakat.  

Penulis tercatat sebagai anggota Asosiasi Dosen Indonesia (ADI) 

serta Himpunan Dosen PGSD Indonesia (HDPGSDI). Pada tahun 2025, 

penulis berhasil meraih hibah Penelitian Dosen Pemula (PDP) dari 

Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian kepada Masyarakat 

(DRTPM) dengan SK Nomor: 0070/C3/AL.04/2025 tertanggal 23 Mei 

2025. Ida juga telah menghasilkan karya buku ilmiah, salah satunya 

adalah buku Asesmen Pembelajaran: Teori dan Praktik yang terbit 

pada Mei 2025 dan tercatat di IKAPI dengan nomor anggota 

073/BANTEN/2023. Selain itu, penulis memiliki beberapa publikasi 

nasional terakreditasi yang terindeks Google Scholar dan Garuda, 

antara lain: (1) Kesenjangan Akses Pendidikan di Daerah Terpencil: 

Analisis Kebijakan dan Alternatif Solusi (Journal Scientific of 

Mandalika, SINTA 5, 2025), (2) Analisis Pemanfaatan Augmented 

Reality (AR) Dalam Pembelajaran PKN Untuk Meningkatkan 



Sejarah Dan Perkembangan Paradigma Pembelajaran Berkelanjutan 

 

34 Ida Wahyu Wijayati 

Pemahaman Nilai Kewarganegaraan Siswa SD (Integrative 

Perspectives of Social And Science Journal, 2025), (3) Dampak 

Cyberbullying Terhadap Anak-Remaja: Peran Holistik Keluarga, 

Masyarakat, dan Sekolah (Jurnal Cendekia, 2024). Sebagai bentuk 

nyata kontribusinya dalam inovasi akademik, Ida Wahyu Wijayati juga 

tercatat memiliki beberapa Hak Cipta (HAKI), di antaranya: (1) 

Kesenjangan Akses Pendidikan di Daerah Terpencil 

(EC002025034259), (2) Analisis Pemanfaatan Augmented Reality 

(AR) (EC002025030602), (3) Asesmen Pembelajaran: Teori dan 

Praktik (EC002025045564), (4) Dampak Cyberbullying Terhadap 

Anak-Remaja (EC00202482310). Profil akademiknya dapat 

ditemukan melalui akun SINTA dengan ID: 6854795 dan email 

derrenpeb3@gmail.com.  

mailto:derrenpeb3@gmail.com


Perbedaan dan Sinergi Antara Koperasi Dan UMKM 
 

 

35 Susilaningtyas Budiana Kurniawati 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 3 

LANDASAN FILOSOFIS, 

SOSIOLOGIS, DAN 

PSIKOLOGIS PENDIDIKAN 

SEPANJANG HAYAT 
 

 

 

 

Dr. Hj. Marsini, S.Pd., M.Pd. 

Universitas Doktor Nugroho Magetan 

 

 

 

 

 

 

 



Landasan Filosofis, Sosiologis, Dan Psikologis Pendidikan Sepanjang Hayat 

 

36 Marsini 

Pendahuluan 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pengembangan 

manusia yang berlangsung sejak lahir hingga akhir hayat. Karena itu, 

pendidikan tidak berhenti ketika seseorang menyelesaikan 

pendidikan formal di sekolah atau perguruan tinggi. Individu terus 

belajar melalui pengalaman keluarga, kehidupan bermasyarakat, 

pekerjaan, organisasi, media, serta interaksi dalam ruang digital. 

Pendidikan sepanjang hayat memandang manusia sebagai subjek 

pembelajar yang memiliki potensi untuk terus berkembang sesuai 

perubahan kebutuhan pribadi, sosial, dan profesional. Perubahan 

teknologi, pola kerja, kehidupan sosial-budaya, serta tuntutan sebagai 

warga negara menjadikan pembelajaran berkelanjutan semakin 

penting. Digitalisasi telah mengubah cara manusia mengakses 

informasi, berkomunikasi, bekerja, dan mengembangkan kompetensi. 

Kondisi tersebut menuntut kemampuan adaptasi, berpikir kritis, 

pemecahan masalah, literasi digital, serta kemandirian dalam belajar. 

Teknologi memang menyediakan akses belajar yang lebih terbuka dan 

fleksibel, tetapi juga menuntut kemampuan untuk memilih informasi 

yang kredibel serta menggunakannya secara etis dan bertanggung 

jawab (Morris & Rohs, 2021). Pendidikan sepanjang hayat mencakup 

pembelajaran formal, nonformal, dan informal. Pendidikan formal 

berlangsung melalui sekolah dan perguruan tinggi; pendidikan 

nonformal dapat berupa kursus, pelatihan, kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, dan komunitas belajar; sedangkan pendidikan informal 

tumbuh melalui keluarga, lingkungan sosial, pengalaman kerja, serta 

aktivitas sehari-hari. Ketiga jalur tersebut saling melengkapi dalam 

membentuk pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakter individu. 

Oleh sebab itu, keluarga, sekolah, masyarakat, tempat kerja, dan ruang 

digital perlu dipandang sebagai ekosistem belajar yang saling 

terhubung. Dalam era digital, pendidikan sepanjang hayat tidak boleh 

dipahami semata-mata sebagai pelatihan keterampilan kerja atau 

sarana meningkatkan daya saing ekonomi. Pendidikan sepanjang 

hayat juga berfungsi mengembangkan kepribadian, meningkatkan 

kualitas hidup, memperkuat partisipasi sosial, serta membentuk 

warga negara yang kritis dan bertanggung jawab.  
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Perspektif humanistik menempatkan pembelajaran sepanjang 

hayat sebagai sarana penguatan agensi, kebebasan, keadilan, dan 

kemampuan individu menentukan arah kehidupannya secara 

bermakna (Jaldemark, 2026). Namun, pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran juga menghadirkan persoalan kesenjangan akses. Tidak 

semua warga memiliki perangkat, jaringan internet, kemampuan 

digital, dan dukungan lingkungan yang sama. Oleh sebab itu, 

pendidikan sepanjang hayat harus dilaksanakan secara inklusif 

dengan memberi perhatian kepada kelompok rentan, masyarakat di 

wilayah terpencil, warga lanjut usia, dan individu dengan keterbatasan 

sosial-ekonomi. Penguatan literasi digital dan keterampilan dasar 

menjadi bagian penting agar setiap warga dapat berpartisipasi dalam 

lingkungan belajar digital secara bermakna (Alamprese, 2024). 

Penyelenggaraan pendidikan sepanjang hayat memerlukan landasan 

filosofis, sosiologis, dan psikologis. Landasan filosofis memberikan 

arah nilai, tujuan, dan pandangan mengenai manusia yang hendak 

dikembangkan. Dalam konteks Indonesia, nilai Pancasila menjadi 

dasar penting untuk membentuk manusia yang beriman, berakhlak, 

mandiri, bernalar, demokratis, dan berkeadilan sosial. Landasan 

sosiologis menegaskan bahwa pendidikan selalu berkaitan dengan 

kebutuhan masyarakat, perubahan sosial, budaya, dan dunia kerja. 

Sementara itu, landasan psikologis diperlukan untuk memahami 

perbedaan tahap perkembangan, pengalaman, motivasi, serta cara 

belajar setiap individu. Pada dimensi psikologis, pendidikan sepanjang 

hayat perlu menumbuhkan motivasi, efikasi diri, kemampuan refleksi, 

dan kemandirian belajar. Peserta didik tidak hanya menerima 

pengetahuan, melainkan perlu dilatih untuk menentukan kebutuhan 

belajarnya, memilih sumber yang sesuai, menerapkan strategi belajar, 

serta mengevaluasi hasil belajarnya. Pendekatan heutagogi relevan 

dalam konteks ini karena menekankan otonomi peserta didik dalam 

mengarahkan proses belajarnya secara berkelanjutan (Moore, 2020). 

Bab ini bertujuan menjelaskan konsep landasan pendidikan sepanjang 

hayat serta menganalisis landasan filosofis, sosiologis, dan psikologis 

yang mendasarinya. Selain itu, pembahasan diarahkan untuk 

merumuskan implikasi ketiga landasan tersebut bagi 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia pada era digital. Melalui 
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Pendahuluan  

Pendidikan sepanjang hayat merupakan paradigma yang 

menempatkan belajar sebagai proses berkelanjutan sepanjang 

rentang kehidupan manusia. Pembelajaran tidak berhenti ketika 

seseorang menyelesaikan pendidikan formal, memperoleh pekerjaan, 

atau memasuki usia dewasa, tetapi terus berlangsung melalui 

pendidikan formal, nonformal, informal, pengalaman kerja, interaksi 

sosial, komunitas, keluarga, dan lingkungan digital. Dalam kerangka 

ini, pendidikan tidak hanya dipahami sebagai kegiatan yang 

berlangsung di sekolah dan perguruan tinggi, melainkan sebagai 

ekosistem yang memungkinkan setiap individu memperoleh, 

memperbarui, mengakui, dan menerapkan pengetahuan serta 

keterampilan dalam berbagai situasi kehidupan. Urgensi pendidikan 

sepanjang hayat semakin kuat karena dunia mengalami perubahan 

yang bersifat simultan. Transformasi digital mengubah cara manusia 

bekerja, berkomunikasi, dan belajar; kecerdasan artifisial 

memunculkan jenis pekerjaan baru sekaligus menggeser sebagian 

pekerjaan lama; perubahan iklim menuntut kompetensi baru; 

sementara penuaan penduduk dan mobilitas tenaga kerja mendorong 

negara untuk membangun sistem pembelajaran yang lebih fleksibel. 

Dengan demikian, kebijakan pendidikan tidak cukup hanya mengatur 

akses anak terhadap sekolah, tetapi juga harus menjamin kesempatan 

belajar bagi pekerja, penganggur, orang dewasa, kelompok lanjut usia, 

penyandang disabilitas, masyarakat pedesaan, dan kelompok yang 

secara sosial-ekonomi tertinggal. Kebijakan global telah memberikan 

arah normatif melalui Sustainable Development Goals, khususnya SDG 

4, yang menegaskan pentingnya pendidikan bermutu, inklusif, merata, 

dan kesempatan belajar sepanjang hayat bagi semua. Namun, data 

global menunjukkan bahwa partisipasi pendidikan dan pelatihan 

orang dewasa masih relatif rendah. Pada 2024, partisipasi orang 

dewasa berusia 25–64 tahun dalam pendidikan dan pelatihan baru 

mencapai sekitar 2,4% secara global; negara-negara berpendapatan 

tinggi mencapai sekitar 6,7%, sedangkan negara berpendapatan 

menengah bawah hanya sekitar 1,2% (UNESCO, 2026). Data ini 

menunjukkan bahwa pendidikan sepanjang hayat masih menghadapi 
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persoalan kesenjangan akses, kapasitas pembiayaan, relevansi 

program, dan ketersediaan data. Dalam konteks Indonesia, pendidikan 

sepanjang hayat telah memiliki dasar normatif melalui Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

terutama melalui pengakuan terhadap jalur pendidikan formal, 

nonformal, dan informal. Namun, regulasi tersebut belum sepenuhnya 

membentuk sistem pembelajaran sepanjang hayat yang terintegrasi. 

Masih terdapat fragmentasi kelembagaan antara pendidikan sekolah, 

pendidikan tinggi, pendidikan masyarakat, pelatihan kerja, sertifikasi 

profesi, dan pengembangan kompetensi digital. Oleh karena itu, 

diperlukan pembacaan kritis terhadap hubungan antara kebijakan 

nasional dan global agar prinsip pendidikan sepanjang hayat dapat 

diterjemahkan menjadi program yang operasional, terukur, inklusif, 

dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Bab ini membahas 

landasan filosofis dan normatif pendidikan sepanjang hayat, 

arsitektur kebijakan global, kerangka kebijakan nasional Indonesia, 

kesenjangan implementasi, strategi integrasi kebijakan, serta 

implikasinya bagi transformasi pembelajaran di era digital. 

 

Landasan Filosofis dan Normatif Pendidikan Sepanjang 

Hayat 

Perubahan paling mendasar dalam gagasan pendidikan sepanjang 

hayat adalah pergeseran dari pendekatan berbasis lembaga 

(institution-based approach) menuju pendekatan berbasis ekosistem 

(ecosystem-based approach). Dalam pendekatan tradisional yang 

dominan sepanjang abad ke-20, pendidikan dipahami sebagai proses 

yang terutama berlangsung di sekolah, madrasah, perguruan tinggi, 

atau lembaga pelatihan yang diakui secara formal (Cedefop, 2025). 

Keberhasilan pendidikan diukur berdasarkan indikator yang 

terstandardisasi dan terpusat pada lembaga, seperti lama sekolah, 

ijazah, nilai akademik, indeks prestasi, dan kelulusan (OECD, 2025). 

Pendekatan ini memiliki peran penting dalam membangun sistem 

pendidikan massal yang memungkinkan jutaan orang memperoleh 

akses terhadap pendidikan dasar dan menengah, tetapi tidak lagi 

memadai untuk menjelaskan proses belajar manusia dalam 
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Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara fundamental 

sistem pendidikan di seluruh dunia. Berbagai inovasi, seperti 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), komputasi awan (cloud 

computing), sistem manajemen pembelajaran (Learning Management 

Systems/LMS), realitas virtual (virtual reality), realitas tertambah 

(Augmented Reality), analitik big data, dan platform pembelajaran 

adaptif diintegrasikan ke dalam proses belajar-mengajar. Kelas 

virtual, dan teknologi seluler, telah mendefinisikan ulang cara 

pengetahuan diciptakan, dibagikan, dan diterapkan (Voogt et al., 

2013; UNESCO, 2023). Pendidikan tidak lagi terbatas pada ruang kelas 

konvensional. Sebaliknya, proses pembelajaran kini menjadi lebih 

fleksibel, dipersonalisasi, dan dapat diakses melintasi batas geografis 

maupun waktu. Seiring dengan semakin terhubungnya masyarakat 

global, peserta didik dituntut tidak hanya menguasai pengetahuan 

akademik, tetapi juga memiliki literasi digital, kemampuan berpikir 

kritis, keterampilan kolaborasi, kreativitas, serta tanggung jawab etis 

(UNESCO, 2023). Di balik berbagai peluang yang belum pernah terjadi 

sebelumnya, era digital juga menghadirkan tantangan yang signifikan, 

antara lain ketimpangan akses terhadap teknologi, penyebaran 

misinformasi, risiko keamanan siber, perlindungan privasi data, serta 

semakin lebarnya kesenjangan digital (UNESCO, 2023). Oleh karena 

itu, pendidikan perlu melampaui sekadar penyampaian materi 

akademik dan berorientasi pada pengembangan individu secara 

holistik agar mampu beradaptasi dengan perubahan sosial, ekonomi, 

dan teknologi yang berlangsung sangat cepat (UNESCO, 2015). Dalam 

konteks tersebut, Empat Pilar Pendidikan  dari Organisasi Pendidikan, 

Keilmuan, dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa (United 

Nations Educational, Scientific and Cultural Organization/UNESCO),   

menyediakan kerangka filosofis yang komprehensif bagi 

pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning). Kerangka ini 

diperkenalkan melalui laporan bersejarah Learning: The Treasure 

Within, dan terdiri atas empat dimensi yang saling melengkapi, yaitu 

learning to know (belajar untuk mengetahui), learning to do (belajar 

untuk berkarya), learning to live together (belajar untuk hidup 

bersama), dan learning to be (belajar untuk menjadi pribadi yang 

utuh) (Delors et al., 1996).  



Implementasi Empat Pilar Pendidikan Unesco Di Era Digital 

 

99 Holong Saor Nababan 

Kehadiran teknologi digital telah mengubah praktik pendidikan 

melalui penerapan pendekatan yang berpusat pada peserta didik 

(learner-centered) sekaligus memperluas kesempatan untuk belajar 

secara berkelanjutan (Voogt et al., 2013). Platform pembelajaran 

daring, sumber belajar terbuka (Open Educational Resources/OER), 

kecerdasan buatan, laboratorium virtual, dan berbagai perangkat 

kolaborasi digital memungkinkan peserta didik mengakses materi 

pembelajaran kapan pun dan di mana pun (UNESCO, 2023). Namun 

demikian, kemajuan teknologi semata tidak menjamin terciptanya 

pendidikan yang berkualitas. Peserta didik harus mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher-Order Thinking Skills), 

kompetensi digital, kesadaran etis, serta pemahaman lintas budaya 

agar mampu menghadapi lingkungan informasi yang semakin 

kompleks (UNESCO, 2015). Selain itu, mereka juga harus mampu 

mengevaluasi kredibilitas informasi, berpikir kritis, dan mengambil 

keputusan secara bertanggung jawab (Voogt et al., 2013). Lebih jauh 

lagi, globalisasi telah memperkuat interaksi antarbudaya sehingga 

pendidikan dituntut untuk menumbuhkan sikap saling menghormati, 

empati, serta kemampuan hidup berdampingan secara damai dalam 

masyarakat yang beragam (UNESCO, 2015). Teknologi komunikasi 

digital menghubungkan individu di seluruh dunia, membuka peluang 

kolaborasi yang lebih luas sekaligus meningkatkan pentingnya 

pengembangan kewargaan digital (digital citizenship) yang 

bertanggung jawab (UNESCO, 2023). Empat Pilar Pendidikan UNESCO 

tetap sangat relevan karena menekankan pengembangan manusia 

yang seimbang, bukan hanya peningkatan kompetensi teknologi. 

Kerangka ini mendorong peserta didik untuk mengembangkan rasa 

ingin tahu intelektual, keterampilan praktis, tanggung jawab sosial, 

dan integritas pribadi (Delors et al., 1996). 

 

Tinjauan Empat Pilar Pendidikan UNESCO Sebagai 

Kerangka Pembelajaran Sepanjang Hayat  

Empat Pilar Pendidikan UNESCO memberikan kerangka yang 

komprehensif untuk memahami tujuan pendidikan yang lebih luas. 

Konsep ini dikembangkan oleh Komisi Internasional tentang 
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Pendahuluan 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pemanusiaan yang 

berlangsung sepanjang hayat dan tidak dapat dibatasi hanya pada 

lembaga persekolahan formal. Dalam kerangka yang lebih luas, 

pendidikan merupakan ruang pembentukan nilai, pengembangan 

potensi, dan pewarisan budaya yang melibatkan keluarga, sekolah, 

dan masyarakat sebagai satu kesatuan sistem yang saling berkaitan 

(Hidayati, 2016; Khafid et al., 2023). Karena itu, keberhasilan 

pendidikan tidak dapat diukur hanya dari capaian akademik, 

melainkan juga dari sejauh mana pendidikan mampu membentuk 

kepribadian, moralitas, dan tanggung jawab sosial peserta didik. 

Dalam konteks abad ke-21, pendidikan menghadapi tantangan yang 

semakin kompleks akibat disrupsi teknologi, perubahan pola sosial, 

dan melemahnya kontrol nilai di berbagai lingkungan kehidupan. 

Perkembangan digital memang membuka akses informasi yang luas, 

tetapi sekaligus menghadirkan risiko terhadap pembentukan karakter 

anak apabila tidak disertai pengawasan dan pendampingan yang 

memadai (Selwyn, 2016). Oleh sebab itu, pendidikan memerlukan 

ekosistem yang mampu melindungi, membimbing, dan menumbuhkan 

peserta didik secara utuh. Dalam situasi ini, gagasan Ki Hadjar 

Dewantara tentang Tri Pusat Pendidikan kembali menemukan 

relevansinya sebagai dasar konseptual untuk memperkuat hubungan 

antara keluarga, sekolah, dan masyarakat (Wiryopranoto et al., 2017). 

Konsep Tri Pusat Pendidikan menegaskan bahwa pembentukan 

manusia yang berkepribadian tidak mungkin hanya diserahkan 

kepada satu lembaga. Keluarga berperan sebagai pusat pendidikan 

pertama yang menanamkan nilai-nilai dasar, sekolah menjadi pusat 

pendidikan kedua yang menyelenggarakan proses pembelajaran 

secara sistematis, sedangkan masyarakat menjadi pusat pendidikan 

ketiga yang memperluas pengalaman sosial anak dalam kehidupan 

nyata (Hidayati, 2016; Khafid et al., 2023). Ketiganya harus bergerak 

secara sinergis agar pendidikan tidak berjalan parsial dan terputus-

putus. 
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Keluarga Sebagai Pusat Pendidikan Pertama dan Utama 

1. Hakikat dan Posisi Strategis Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang paling awal, 

paling dekat, dan paling menentukan dalam kehidupan anak. 

Sebelum anak mengenal sekolah, ia telah terlebih dahulu hidup 

dalam ruang keluarga yang menjadi tempat ia belajar bahasa, 

kebiasaan, sikap, dan nilai-nilai moral dasar. Dalam perspektif 

Tripusat Pendidikan, keluarga bukan sekadar unit biologis, 

melainkan lembaga pendidikan informal yang berfungsi 

meletakkan fondasi kepribadian anak (Hidayati, 2016; Khafid et al., 

2023). Karena itu, keluarga memiliki posisi strategis sebagai pusat 

pendidikan pertama yang menentukan arah perkembangan anak 

pada tahap berikutnya. Peran keluarga semakin penting ketika 

pendidikan dipahami sebagai proses pembentukan karakter. Nilai 

religius, tanggung jawab, kejujuran, disiplin, dan kepedulian sosial 

pertama kali dikenalkan di rumah melalui keteladanan dan 

pembiasaan sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa keluarga 

adalah lingkungan pertama yang menanamkan norma, 

membangun kebiasaan, dan memengaruhi kualitas kepribadian 

anak (Ermidawati, 2016). Dengan demikian, keluarga menjadi 

basis utama bagi pembentukan sikap dan perilaku anak dalam 

kehidupan sosial. Orang tua berperan sebagai pendidik kodrati 

karena tanggung jawab mendidik melekat secara alamiah pada 

fungsi keorangtuaan. Pendidikan dalam keluarga berlangsung 

melalui sosialisasi primer, yakni proses awal ketika anak menyerap 

nilai, aturan, dan pola interaksi dari lingkungan terdekatnya. 

Melalui interaksi harian, anak belajar tentang kasih sayang, hormat 

kepada sesama, tanggung jawab, dan cara menyelesaikan konflik 

secara sehat (Ermidawati, 2016; Hidayati, 2016). Karena itu, 

kualitas pendidikan keluarga sangat menentukan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 

 

2. Peran Psikologis dan Pembentukan Karakter 

Dari sudut pandang psikologis, keluarga menjadi ruang utama bagi 

pemenuhan kebutuhan afeksi, rasa aman, dan kelekatan emosional. 
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Pendahuluan 
Pendidikan sepanjang hayat (lifelong learning) menempatkan proses 

belajar sebagai aktivitas yang berlangsung sejak lahir hingga akhir 

hayat. Dalam perspektif ini, pembelajaran tidak hanya terjadi di 

sekolah atau perguruan tinggi, tetapi juga berlangsung di keluarga, 

masyarakat, tempat kerja, organisasi sosial, serta berbagai ruang 

digital yang memungkinkan individu memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan secara berkelanjutan. Pendidikan formal, nonformal, 

dan informal perlu dipahami sebagai satu kesatuan sistem yang saling 

melengkapi dalam mendukung pengembangan potensi manusia 

secara utuh (London, 2021). Perkembangan teknologi informasi, 

perubahan sosial, serta dinamika kebutuhan dunia kerja pada era 

Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 semakin memperkuat kebutuhan 

terhadap pembelajaran yang berlangsung secara berkelanjutan 

(Kahar et al., n.d.). Perubahan teknologi dan tuntutan kompetensi 

menyebabkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

seseorang pada satu tahap pendidikan tidak selalu memadai untuk 

menghadapi perubahan pada tahap kehidupan berikutnya. Individu 

dituntut untuk terus memperbarui pengetahuan, mengembangkan 

keterampilan baru, beradaptasi dengan teknologi, serta meningkatkan 

kapasitas personal dan profesional. Proses belajar tidak lagi dapat 

dipahami hanya sebagai kegiatan yang berlangsung di dalam kelas, 

tetapi sebagai proses berkelanjutan yang dapat terjadi melalui 

berbagai lingkungan dan pengalaman kehidupan (Teaching in Lifelong 

Learning, n.d.).  

UNESCO menjelaskan bahwa pendidikan sepanjang hayat 

mencakup seluruh bentuk pembelajaran, yaitu formal, nonformal, dan 

informal. Dalam konteks tersebut, pendidikan formal berfungsi 

mengembangkan kompetensi akademik secara sistematis, pendidikan 

nonformal berperan dalam penguatan keterampilan yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja, sedangkan pendidikan 

informal melalui keluarga dan komunitas berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter, nilai, dan perilaku sosial individu. Dalam 

konteks pendidikan sepanjang hayat, integrasi antara jalur pendidikan 

formal, nonformal, dan informal menjadi kunci utama untuk 

menciptakan ekosistem belajar yang holistik dan berkelanjutan.  
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Ketiga jalur ini tidak beroperasi secara terpisah, melainkan saling 

melengkapi dan memperkuat satu sama lain dalam mendukung 

pengembangan potensi manusia secara menyeluruh. Penelitian 

menunjukkan bahwa individu dapat memperoleh pengalaman belajar 

melalui berbagai konteks pendidikan, baik melalui lembaga 

pendidikan formal, kegiatan pelatihan atau pengembangan diri 

nonformal, maupun pengalaman belajar yang berlangsung secara 

informal dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi berbagai konteks 

tersebut memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara 

lebih berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan 

individu (Cha & So, n.d.). Pendidikan Formal Pendidikan formal 

merupakan jalur pendidikan yang diselenggarakan secara sistematis 

dan terstruktur oleh lembaga pendidikan resmi, seperti sekolah dasar, 

menengah, hingga perguruan tinggi. Jalur ini menitikberatkan pada 

pencapaian kompetensi akademik dan keterampilan dasar sesuai 

kurikulum yang berlaku. 

Pendidikan formal juga menekankan pencapaian hasil belajar 

yang terukur melalui proses pembelajaran, penilaian, dan sertifikasi 

akademik. Temuan berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan formal berperan penting dalam membangun kompetensi 

akademik, keterampilan profesional, serta kesiapan individu untuk 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan dunia kerja (Naryawati et 

al., 2025). Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang 

diselenggarakan secara sistematis dan terstruktur melalui lembaga 

pendidikan resmi, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, 

hingga pendidikan tinggi. Pendidikan formal memiliki karakteristik 

berupa kurikulum, tujuan pembelajaran, jenjang pendidikan, tenaga 

pendidik, proses pembelajaran, evaluasi, dan pengakuan hasil belajar 

melalui sertifikasi atau ijazah (Magfiroh et al., 2023). Melalui sistem 

tersebut, pendidikan formal memberikan dasar pengetahuan dan 

kompetensi yang diperlukan individu untuk melanjutkan pendidikan, 

memasuki dunia kerja, dan berpartisipasi dalam kehidupan 

masyarakat. Pendidikan formal tidak hanya berfungsi memberikan 

pengetahuan akademik, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, keterampilan sosial, dan 

kompetensi profesional. Dalam perspektif pendidikan sepanjang 
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Pendahuluan 

Belajar dahulu sering dibayangkan sebagai kegiatan yang berlangsung 

di sekolah atau perguruan tinggi, lalu dianggap selesai ketika 

seseorang memasuki dunia kerja. Pola tersebut semakin sulit 

dipertahankan karena perubahan teknologi, ekonomi, lingkungan, dan 

sosial berlangsung sangat cepat. Pengetahuan yang relevan hari ini 

dapat kehilangan sebagian nilainya beberapa tahun kemudian. 

Pekerjaan berubah, teknologi baru muncul, dan masyarakat dituntut 

untuk terus menyesuaikan diri. Ra, Jagannathan, dan Maclean (2021) 

menjelaskan bahwa perkembangan teknologi, Revolusi Industri 4.0, 

urbanisasi, perubahan iklim, serta berbagai bentuk disrupsi membuat 

pembelajaran sepanjang hayat semakin penting bagi masyarakat 

modern. Kondisi tersebut dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari. 

Seorang pemilik usaha kecil yang sebelumnya hanya melayani 

pelanggan secara langsung kini perlu memahami pembayaran digital, 

promosi melalui media sosial, foto produk, layanan pelanggan daring, 

dan pengelolaan pesanan melalui aplikasi. Banyak keterampilan 

tersebut tidak diperoleh melalui pendidikan formal, melainkan 

melalui teman, keluarga, komunitas, video digital, atau pelatihan 

singkat. Gambaran ini menunjukkan bahwa belajar semakin menyatu 

dengan kehidupan sehari-hari. Maclean dan Wheeler (2021) 

menjelaskan bahwa learning society menempatkan pembelajaran 

sebagai bagian dari kehidupan sosial, pekerjaan, keluarga, dan 

komunitas. Seseorang dapat menjadi pembelajar sekaligus sumber 

belajar bagi orang lain. Seorang pekerja berpengalaman dapat 

membagikan pengetahuan praktis kepada generasi muda, sementara 

pada saat yang sama ia belajar menggunakan teknologi baru dari 

mereka. Gagasan tersebut kemudian berkembang dalam konsep 

learning city. Atchoarena dan Howells (2021) melihat kota pembelajar 

sebagai cara membawa prinsip pembelajaran sepanjang hayat ke 

tingkat lokal. Kota memiliki sekolah, perguruan tinggi, tempat kerja, 

perpustakaan, komunitas, pusat budaya, ruang publik, dan berbagai 

layanan yang dapat dihubungkan menjadi ekosistem pembelajaran. 

Piazza (2023) juga menempatkan learning cities sebagai bagian 

penting dalam pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. 
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Contohnya dapat terlihat pada program pengelolaan sampah. Warga 

bukan hanya diminta membuang sampah pada tempatnya, tetapi juga 

belajar memilah, mengolah, dan memahami dampaknya terhadap 

lingkungan. Sekolah dapat membuat proyek lingkungan, komunitas 

membangun bank sampah, perguruan tinggi membantu inovasi 

pengolahan, dan pelaku usaha memanfaatkan bahan daur ulang. 

Persoalan lingkungan kemudian berubah menjadi ruang belajar 

bersama. Masyarakat pembelajar juga harus bersifat inklusif. 

Kesempatan belajar tidak boleh hanya dinikmati oleh kelompok muda, 

berpendidikan tinggi, atau mampu membeli teknologi. Lansia, pekerja 

informal, penyandang disabilitas, ibu rumah tangga, pelaku UMKM, 

dan kelompok rentan lainnya tetap membutuhkan akses belajar. 

UNESCO Institute for Lifelong Learning (2021a) menempatkan inklusi 

sebagai bagian penting dari pembelajaran sepanjang hayat di kota 

karena hambatan belajar dapat bersifat ekonomi, sosial, pendidikan, 

maupun digital. Tantangan utamanya bukan lagi meyakinkan 

masyarakat bahwa belajar itu penting, melainkan menciptakan 

lingkungan yang membuat belajar terasa dekat, berguna, dan mudah 

dijangkau. Di sinilah learning society dan learning cities bertemu: 

masyarakat pembelajar membutuhkan warga yang mau terus 

berkembang, sedangkan kota pembelajar menyediakan ekosistem 

agar proses tersebut dapat berlangsung. 

 

Beberapa Definisi Menurut Para Ahli 

Maclean dan Wheeler (2021) memandang learning society sebagai 

masyarakat yang menjadikan pembelajaran sebagai bagian dari 

kehidupan dan perkembangan sosial. Belajar tidak terbatas pada 

sekolah atau universitas, tetapi berlangsung dalam berbagai situasi 

sepanjang hidup. Pandangan ini membuat batas antara orang yang 

“sedang belajar” dan “sudah selesai belajar” menjadi semakin tipis. Ra 

et al. (2021) menempatkan learning society dalam konteks perubahan 

teknologi, ekonomi, dan sosial yang menuntut masyarakat untuk terus 

memperbaharui kemampuan. Belajar berfungsi sebagai sarana 

adaptasi sekaligus sarana transformasi. Seseorang belajar bukan 

hanya agar mampu bertahan, tetapi juga agar dapat mengambil bagian 
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Pendahuluan 

Belajar tidak berhenti ketika seseorang meninggalkan bangku sekolah. 

Perubahan pekerjaan, perkembangan teknologi, tuntutan kehidupan 

sosial, perubahan peran dalam keluarga, serta kebutuhan untuk terus 

mengembangkan kompetensi menjadikan belajar sebagai bagian yang 

berlangsung sepanjang kehidupan. Dalam konteks tersebut, 

pembelajaran orang dewasa memiliki posisi yang semakin penting. 

Pendidikan orang dewasa tidak hanya berkaitan dengan kegiatan 

memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga dengan kemampuan 

seseorang untuk beradaptasi, mengambil keputusan, memecahkan 

persoalan, mengembangkan kapasitas diri, serta berpartisipasi secara 

bermakna dalam kehidupan masyarakat. Pembelajaran orang dewasa 

memiliki karakteristik yang tidak selalu dapat dijelaskan dengan 

pendekatan pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan 

pengalaman pendidikan anak. Orang dewasa datang ke lingkungan 

belajar dengan membawa pengalaman hidup, pengetahuan 

sebelumnya, kebutuhan tertentu, tujuan yang beragam, serta tanggung 

jawab sosial dan pekerjaan. Mereka juga tidak selalu mengikuti 

pembelajaran karena kewajiban akademik. Dalam banyak situasi, 

keputusan untuk belajar berkaitan dengan kebutuhan yang dirasakan 

secara langsung, seperti meningkatkan kemampuan profesional, 

menyelesaikan persoalan pekerjaan, mengembangkan keterampilan 

tertentu, atau menghadapi perubahan dalam kehidupan. Oleh karena 

itu, memahami siapa pembelajar dewasa dan bagaimana mereka 

berhubungan dengan proses belajar menjadi landasan penting dalam 

merancang pembelajaran yang bermakna. Kebutuhan tersebut 

mendorong berkembangnya pemikiran mengenai andragogi. Istilah 

ini kemudian sangat erat dikaitkan dengan pemikiran Malcolm S. 

Knowles, terutama sejak dekade 1970-an. Knowles menggunakan 

andragogi untuk menjelaskan seperangkat asumsi mengenai 

pembelajar dewasa dan implikasinya terhadap praktik pendidikan 

orang dewasa. Dalam perkembangannya, pemikiran tersebut menjadi 

salah satu rujukan paling berpengaruh dalam diskursus pendidikan 

orang dewasa, khususnya di Amerika Utara (Knowles, 1978). Gagasan 

utama andragogi berangkat dari perhatian terhadap karakteristik dan 

kebutuhan pembelajar dewasa. Knowles pada awalnya membangun 

perbedaan yang cukup tegas antara pedagogi dan andragogi, dengan 
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pedagogi lebih banyak dikaitkan dengan pendidikan anak dan 

andragogi dengan pendidikan orang dewasa.  

Seiring perkembangan pemikirannya, batas tersebut menjadi 

lebih fleksibel. Andragogi tidak lagi semata-mata dipahami sebagai 

metode yang hanya berlaku untuk orang dewasa, tetapi sebagai 

seperangkat asumsi dan prinsip yang dapat dipertimbangkan dalam 

merancang pembelajaran berdasarkan kondisi dan karakteristik 

peserta didik (Rachal, 2002). Meskipun demikian, andragogi perlu 

dipahami secara kritis. Popularitas suatu konsep dalam praktik 

pendidikan tidak secara otomatis menjadikannya teori yang telah 

terbukti secara universal. Sejumlah kajian mempertanyakan kekuatan 

dasar empiris teori Knowles serta konsistensi penerapan asumsi-

asumsinya pada semua pembelajar dewasa. Rachal, misalnya, 

menunjukkan bahwa penelitian empiris mengenai andragogi masih 

menghasilkan temuan yang tidak konklusif dan menghadapi persoalan 

dalam menentukan definisi serta cara operasionalisasinya. Kritik 

lainnya dari Darbyshire (1993) yang menyoroti kecenderungan untuk 

mempertentangkan pembelajaran orang dewasa dan anak secara 

terlalu sederhana, karena proses belajar pada keduanya dapat 

memiliki karakteristik yang saling beririsan. Kritik tersebut justru 

penting agar andragogi tidak dipahami secara dogmatis. Pembelajar 

dewasa memang memiliki pengalaman, kebutuhan, tanggung jawab, 

dan konteks sosial yang dapat mempengaruhi proses belajarnya, 

tetapi tidak berarti semua orang dewasa belajar dengan cara yang 

sama. Usia, latar belakang pendidikan, budaya, pengalaman, kondisi 

sosial-ekonomi, motivasi, lingkungan belajar, serta tujuan 

pembelajaran dapat menghasilkan kebutuhan belajar yang berbeda. 

Maka dari itu, penerapan prinsip andragogi sebaiknya tidak dilakukan 

dengan asumsi bahwa seluruh peserta didik dewasa memiliki 

karakteristik yang identik. Pemahaman tersebut menjadi semakin 

relevan ketika pembelajaran orang dewasa berlangsung dalam 

masyarakat yang terus berubah. Perkembangan teknologi digital, 

perubahan dunia kerja, tuntutan peningkatan keterampilan, serta 

munculnya kebutuhan belajar baru menyebabkan orang dewasa perlu 

terus beradaptasi. 
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Pendahuluan 

Pendidikan sepanjang hayat menuntut kemampuan untuk terus 

memperbarui pengetahuan ketika konteks kerja, teknologi, dan 

kehidupan sosial berubah. Dalam kerangka tersebut, Self-Directed 

Learning (SDL) penting karena menempatkan pembelajar sebagai 

pengambil keputusan atas kebutuhan, tujuan, sumber, strategi, serta 

evaluasi belajarnya. Knowles (1975) menekankan proses diagnosis 

kebutuhan sampai evaluasi hasil, sedangkan Candy (1991) 

memperluasnya ke otonomi personal, pengelolaan belajar, dan kontrol 

terhadap keputusan pembelajaran. Dalam pendidikan orang dewasa, 

Brookfield (1986) serta Knowles et al. (2020) menegaskan bahwa 

kemandirian tidak berarti belajar tanpa bantuan; yang ditekankan 

ialah meningkatnya kapasitas memilih bantuan yang tepat dan 

bertanggung jawab atas keputusan belajar. Urgensi SDL semakin nyata 

pada ekosistem digital. Informasi mudah ditemukan, tetapi kualitas 

belajar bergantung pada kemampuan menyeleksi sumber, 

menetapkan prioritas, mengelola perhatian, dan mengubah informasi 

menjadi pengetahuan yang dapat digunakan. Morris dan Rohs (2021) 

menunjukkan bahwa digitalisasi dapat memperluas peluang belajar 

mandiri apabila disertai literasi informasi, sedangkan kelimpahan 

sumber justru dapat menambah kebingungan ketika pembelajar 

belum mampu mengendalikan proses belajarnya. Temuan Doo dan 

Zhu (2024), Lai et al. (2022), dan Wong et al. (2021) pada 

pembelajaran daring, pembelajaran berbantuan perangkat bergerak, 

dan berbagai konteks pendidikan tinggi menunjukkan bahwa 

kesiapan, strategi belajar, serta kemampuan regulasi berhubungan 

dengan kualitas hasil belajar. Karena itu, SDL perlu dipahami bersama 

metakognisi: kemampuan mengetahui bagaimana diri belajar dan 

mengatur proses berpikir secara sadar (Dunlosky & Metcalfe, 2009; 

Fleur et al., 2021). 

 

Hakikat dan Dimensi Self-Directed Learning 

SDL dapat dipandang sebagai kompetensi sekaligus proses. Sebagai 

kompetensi, SDL mencakup inisiatif, otonomi, motivasi, literasi 

informasi, pengambilan keputusan, dan kesediaan mengevaluasi diri. 
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Sebagai proses, SDL tampak dalam rangkaian tindakan: mengenali 

kesenjangan kompetensi, merumuskan tujuan, memilih sumber, 

melaksanakan strategi, memantau bukti kemajuan, lalu memperbaiki 

rencana. Morris (2024) merumuskan empat dimensi: otonomi, 

pengelolaan diri, motivasi, dan kemampuan belajar yang 

menunjukkan bahwa SDL bukan sekadar teknik belajar, tetapi meta-

kompetensi untuk menghadapi perubahan. Pandangan ini konsisten 

dengan konsep otonomi dan self-management dalam karya Candy 

(1991). Aspek motivasional menentukan apakah rencana belajar 

benar-benar dijalankan. Self-efficacy mempengaruhi pilihan tugas, 

persistensi, serta respons terhadap kegagalan; karena itu pengalaman 

keberhasilan bertahap dan umpan balik yang informatif penting untuk 

mempertahankan usaha (Bandura, 1997). Di sisi lain, strategi yang 

efektif tidak selalu terasa mudah. Retrieval practice, pengulangan 

berjeda, dan latihan yang menuntut usaha dapat memperkuat retensi 

dibanding membaca ulang secara pasif (Brown et al., 2014). Dengan 

demikian, pembelajar mandiri perlu membedakan kenyamanan 

belajar dari bukti belajar. Kemandirian yang matang juga mencakup 

help-seeking: kemampuan mengenali kapan bantuan diperlukan, 

memilih sumber bantuan, dan menggunakan bantuan tanpa 

menyerahkan tanggung jawab intelektual kepada orang lain atau 

teknologi. 

 

Hubungan SDL, Self-Regulated Learning, dan Metakognisi 

Self-Regulated Learning (SRL) beririsan dengan SDL, tetapi titik tekan 

keduanya berbeda. SDL lebih kuat pada kepemilikan terhadap arah 

belajar: apa yang perlu dipelajari, mengapa, dari sumber apa, dan 

sejauh mana pembelajar mengendalikan keputusan. Nilson (2013) 

serta Schunk dan Greene (2018) menjelaskan bahwa SRL lebih 

menyoroti cara pembelajar mengatur kognisi, motivasi, perilaku, 

waktu, dan lingkungan untuk mencapai tujuan yang telah dipilih atau 

ditetapkan. Karena itu, mahasiswa dapat berlatih SRL dalam tugas 

yang masih terstruktur oleh dosen, kemudian bergerak menuju SDL 

ketika ruang keputusan diperluas. Edisherashvili et al. (2022) 

menegaskan bahwa dukungan terhadap perencanaan, pemantauan, 

manajemen waktu, dan refleksi tetap diperlukan agar regulasi diri 
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Apa Itu Pembelajaran Transformatif? 

Pembelajaran transformatif (transformative learning) adalah salah 

satu teori tentang cara orang dewasa belajar yang paling banyak 

dibahas dalam dunia pendidikan. Teori ini pertama kali dikembangkan 

oleh Jack Mezirow pada akhir tahun 1970-an. Mezirow meneliti 

perempuan dewasa yang kembali kuliah setelah mengalami 

perubahan besar dalam hidupnya. Selama lebih dari tiga puluh tahun 

setelahnya, teori ini terus disempurnakan. Pembelajaran pada 

umumnya dipahami sebagai kegiatan menambah pengetahuan atau 

keterampilan baru. Pembelajaran transformatif berbeda. 

Pembelajaran ini lebih menekankan perubahan cara seseorang 

memandang dan memaknai dunia di sekitarnya. Mezirow menjelaskan 

bahwa pembelajaran transformatif adalah proses mengubah kerangka 

acuan (frame of reference), yaitu pola pikir, sudut pandang, keyakinan, 

dan cara seseorang memahami sesuatu. Pembelajaran adalah proses 

yang menghasilkan perubahan dalam kerangka acuan seseorang, 

seperti pola berpikir, sudut pandang, keyakinan, dan asumsi (Mezirow, 

1997). Dengan kata lain, pembelajaran bukan hanya soal menambah 

pengetahuan, tetapi juga bisa mengubah cara seseorang berpikir dan 

memandang suatu hal. Penjelasan ini menegaskan bahwa inti dari 

pembelajaran transformatif bukan sekadar bertambahnya informasi 

baru, tetapi berubahnya struktur asumsi yang selama ini dipakai 

seseorang untuk menafsirkan pengalamannya. Setiap orang memiliki 

pengalaman yang menjadi dasar bagi asumsi-asumsi tentang 

bagaimana dunia bekerja.  Definisi Mezirow ini diperjelas lagi dalam 

karya awalnya. Ia menyebutkan bahwa pembelajaran transformatif 

melibatkan perubahan pada struktur asumsi yang digunakan 

seseorang untuk memahami pengalamannya. Pembelajar bergerak 

menuju kerangka acuan yang lebih terbuka, lebih reflektif, dan lebih 

mampu menerima pengalaman baru. Pembelajaran yang mengalami 

transformasi bergerak menuju cara berpikir yang lebih inklusif, 

mampu merefleksikan diri sendiri, dan mampu mengintegrasikan 

pengalaman baru ke dalam pemahamannya (Mezirow, 1991).  

Jadi, pembelajaran transformatif tidak hanya mengubah 

pengetahuan seseorang, tetapi juga mengubah cara ia memahami dan 
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memaknai pengalaman, melalui perubahan asumsi, sudut pandang, 

dan kerangka berpikir. Kajian bibliometrik terbaru menunjukkan 

bahwa penelitian tentang pembelajaran transformatif justru semakin 

berkembang pesat setelah teori ini dirumuskan pertama kali. 

Berdasarkan data dari basis data Scopus periode 1992 hingga 2023, 

ditemukan lebih dari tiga ribu dokumen penelitian tentang topik ini, 

dengan kecenderungan kerja sama antar peneliti dan antarnegara 

yang terus meningkat, termasuk dari negara-negara berkembang. 

Misalnya penelitian semakin berkembang, dan jumlah publikasinya 

juga semakin banyak (Sugito, 2024). Temuan ini menegaskan bahwa 

gagasan Mezirow bukan sekadar teori lama yang berhenti pada satu 

masa, melainkan kerangka berpikir yang terus dikembangkan dan 

diuji oleh banyak peneliti dari berbagai bidang hingga saat ini. 

Pembelajaran transformatif juga berbeda dengan pembelajaran anak-

anak. Jika pembelajaran anak-anak bersifat formatif, yaitu membentuk 

kerangka acuan yang belum ada sebelumnya, maka pembelajaran 

orang dewasa bersifat transformatif, yaitu mengubah kerangka acuan 

yang telah lama terbentuk. Itulah sebabnya pembelajaran 

transformatif erat kaitannya dengan andragogi (andragogy), yakni 

ilmu dan seni membantu individu dalam belajar.  Sejarah lahirnya teori 

ini juga penting untuk dipahami. Mezirow meneliti perempuan 

dewasa yang kembali kuliah di Amerika Serikat pada dekade 1970-an. 

Ia menemukan bahwa para perempuan tersebut mengalami 

perubahan besar dalam cara memandang diri, peran sosial, dan relasi 

mereka dengan lingkungan, setelah menjalani pendidikan yang 

menantang asumsi-asumsi lama yang mereka warisi dari sosialisasi 

masa kecil dan norma budaya patriarki. Temuan inilah yang kemudian 

dikembangkan Mezirow menjadi teori yang lebih umum dan berlaku 

luas dalam Pendidikan. 

 

Konsep-Konsep Dasar Dalam Pembelajaran Transformatif 

Konsep dasar pembelajaran transformatif berawal dari gagasan 

bahwa setiap orang memiliki kerangka acuan atau perspektif makna 

(meaning perspective). Kerangka acuan ini terbentuk sejak masa 

kanak-kanak melalui proses budaya, pengalaman keluarga, dan 
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Pendahuluan 

Dunia pendidikan hari ini bergerak jauh lebih cepat dibandingkan satu 

dekade lalu. Kurikulum berganti, teknologi pembelajaran terus 

diperbarui, dan tuntutan terhadap kompetensi lulusan pun ikut 

bergeser mengikuti kebutuhan zaman. Guru sekolah dasar, mahasiswa 

calon guru, bahkan peserta didik itu sendiri, mau tidak mau harus 

berhadapan dengan kenyataan bahwa apa yang dianggap relevan hari 

ini bisa saja sudah tertinggal beberapa tahun ke depan. Dalam situasi 

seperti inilah kemampuan untuk beradaptasi menjadi salah satu bekal 

paling mendasar yang perlu dimiliki, bukan sekadar pelengkap. 

Perubahan yang dimaksud tidak selalu datang dalam bentuk yang 

besar dan dramatis. Kadang ia muncul dalam bentuk kebijakan 

kurikulum baru yang harus segera dipahami dan diterapkan di kelas, 

kadang berupa pergeseran pola belajar peserta didik yang semakin 

akrab dengan gawai dan informasi digital, dan kadang pula berupa 

tekanan pribadi seperti beban kerja yang bertambah atau ekspektasi 

yang semakin tinggi dari orang tua maupun institusi. Guru sekolah 

dasar berada pada posisi yang unik karena mereka tidak hanya 

dituntut untuk beradaptasi bagi dirinya sendiri, tetapi juga menjadi 

model bagi peserta didik dalam menghadapi ketidakpastian. 

Adaptabilitas diri, resiliensi, dan growth mindset merupakan tiga 

konsep yang saling berkaitan erat, meskipun masing-masing memiliki 

akar teori yang berbeda. Adaptabilitas berbicara tentang kemampuan 

menyesuaikan diri terhadap tuntutan baru, resiliensi berbicara 

tentang daya lenting untuk bangkit setelah menghadapi tekanan atau 

kegagalan, sementara growth mindset berbicara tentang keyakinan 

bahwa kemampuan bukanlah sesuatu yang tetap, melainkan dapat 

terus dikembangkan melalui usaha dan proses belajar. Ketiganya 

bertemu pada satu titik yang sama, yaitu bagaimana seseorang 

memaknai perubahan dan tantangan yang dihadapi. Bab ini disusun 

untuk mengurai ketiga konsep tersebut secara lebih mendalam, 

sekaligus menautkannya dengan konteks pendidikan dasar. 

Harapannya, mahasiswa calon guru dan pendidik yang membaca bab 

ini dapat memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai bagaimana 

adaptabilitas, resiliensi, dan growth mindset dapat dipupuk, baik pada 
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diri pendidik maupun pada peserta didik, sehingga proses 

pembelajaran tetap dapat berjalan bermakna di tengah arus 

perubahan yang tidak pernah benar-benar berhenti. 

 

Adaptabilitas Diri: Kemampuan Menyesuaikan Diri 

Terhadap Tuntutan Baru 

Istilah adaptabilitas pada mulanya banyak dibahas dalam kajian 

psikologi karir, khususnya melalui gagasan Savickas tentang career 

adaptability, yaitu kesiapan seseorang dalam menghadapi tugas, 

transisi, dan trauma yang belum pernah dialami sebelumnya, baik 

yang bersifat besar maupun kecil, yang mengubah kehidupan sosial 

dan pekerjaannya. Gagasan ini terus dikembangkan hingga saat ini; 

Hartung dan Savickas (2023) melalui Career Adapt-Abilities Scale 

(CAAS) menegaskan bahwa adaptabilitas pada dasarnya adalah 

kapasitas menggunakan sumber daya psikososial untuk 

menyesuaikan diri terhadap konteks yang berubah, sebuah kapasitas 

yang relevan bukan hanya bagi dunia kerja, tetapi juga bagi guru dan 

peserta didik yang terus-menerus dihadapkan pada transisi, baik 

transisi jenjang, transisi kurikulum, maupun transisi cara belajar. 

Dalam konteks pendidikan dasar, adaptabilitas dapat dipahami 

sebagai kesiapan mental dan perilaku seseorang untuk menyesuaikan 

cara berpikir, sikap, dan tindakannya ketika berhadapan dengan 

kondisi yang berubah. Seorang guru yang adaptif tidak akan berhenti 

hanya karena rencana pembelajaran yang sudah disusun tiba-tiba 

harus diubah akibat keterbatasan sarana, perubahan jadwal, atau 

karakteristik peserta didik yang tidak sesuai perkiraan. Ia akan 

mencari jalan lain agar tujuan pembelajaran tetap tercapai, meskipun 

caranya berbeda dari rencana semula. Bandura (1997) melalui teori 

self-efficacy turut memberi sumbangan penting dalam memahami 

adaptabilitas, karena keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

sendiri sangat menentukan seberapa jauh ia bersedia mencoba cara 

baru ketika cara lama tidak lagi berhasil. Guru dengan efikasi diri yang 

rendah cenderung bertahan pada rutinitas yang sudah dikenal, 

meskipun rutinitas tersebut sudah tidak relevan lagi, karena ia 

meragukan kemampuannya sendiri untuk berhasil melakukan sesuatu 
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Pendahuluan  
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara proses 

pembelajaran dirancang, dilaksanakan, dan diakses. Salah satu bentuk 

inovasi pembelajaran digital yang berkembang adalah Massive Open 

Online Courses (MOOC), yaitu pembelajaran daring yang 

memungkinkan peserta mengakses materi secara fleksibel tanpa 

dibatasi ruang dan waktu. Istilah MOOC terdiri atas empat 

karakteristik utama, yaitu massive, open, online, dan courses. Massive 

menunjukkan kemampuan pembelajaran digital menjangkau peserta 

dalam jumlah besar, sedangkan open menunjukkan keterbukaan akses 

yang relatif luas. Online menunjukkan bahwa pembelajaran dilakukan 

melalui internet, sementara courses menunjukkan bahwa 

pembelajaran memiliki struktur, materi, tujuan, dan aktivitas tertentu. 

MOOC merupakan inovasi pembelajaran berbasis teknologi yang 

memperluas akses pendidikan secara global melalui pembelajaran 

daring yang terbuka, fleksibel, dan dapat dilakukan secara mandiri. 

Kehadiran MOOC mendukung demokratisasi pendidikan dengan 

mengurangi keterbatasan geografis dan ekonomi serta mendorong 

pembelajaran sepanjang hayat (Mir & Khan, 2026). MOOC 

menyediakan pembelajaran berbasis web yang menyediakan akses 

terbuka terhadap berbagai materi pembelajaran dalam skala besar. 

MOOC umumnya diselenggarakan oleh perguruan tinggi, institusi 

pendidikan, atau platform khusus, dan dapat diikuti oleh peserta dari 

berbagai wilayah tanpa batas geografis maupun latar belakang 

(Rulinawaty et al., 2022). 

 

MOOC dan Perubahan Paradigma Pembelajaran 
Perkembangan MOOC membawa paradigma dari pembelajaran yang 

berpusat pada pengajar menuju pembelajaran yang lebih berpusat 

pada peserta. Peserta memiliki kesempatan untuk menentukan materi 

yang ingin dipelajari, mengatur waktu belajar, memilih sumber belajar, 

serta memonitor perkembangan kompetensinya. Motivasi, 

keterlibatan, kepuasan, dan pencapaian merupakan faktor penting 

dalam pengalaman peserta. Struktur pembelajaran yang jelas dan 

desain pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan peserta 

penting untuk diterapkan (Moore & Blackmon, 2022). MOOC dan 

platform pembelajaran mandiri tidak sekadar merupakan inovasi 
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teknologi pendidikan, tetapi menjadi bagian dari transformasi 

ekosistem pendidikan menuju pembelajaran yang fleksibel, 

berkelanjutan, dan berorientasi pada kompetensi. MOOC berkembang 

menjadi ekosistem pembelajaran yang mencakup video, bahan 

bacaan, kuis, forum diskusi, tugas, proyek, peer assessment, umpan 

balik, dan sertifikasi. Dengan karakteristik tersebut, MOOC dapat 

digunakan untuk berbagai tujuan, mulai dari pendidikan akademik 

hingga pengembangan profesional (Rulinawaty et al., 2022). 

Perubahan penting terkait MOOC adalah meningkatnya otonomi 

peserta. Dalam pembelajaran konvensional, pendidik berperan besar 

dalam menentukan materi, jadwal, dan aktivitas pembelajaran. Dalam 

MOOC, peserta memiliki kebebasan lebih besar untuk menentukan 

bagaimana proses pembelajaran dijalankan. Kebebasan tersebut 

sekaligus meningkatkan tanggung jawab peserta terhadap 

keberhasilan belajarnya. Wong et al. (2019) menunjukkan bahwa 

pembelajaran dalam MOOC membutuhkan kemampuan self-regulated 

learning karena peserta harus membuat berbagai keputusan 

mengenai aktivitas belajar dengan tingkat pengawasan eksternal yang 

relatif rendah. Dukungan terhadap regulasi diri, seperti penetapan 

tujuan, umpan balik, dan sistem pendukung pembelajaran, menjadi 

penting untuk meningkatkan keberhasilan peserta. Keberhasilan 

MOOC tidak hanya bergantung pada kualitas teknologi dan materi, 

tetapi juga pada kemampuan peserta dalam mengelola proses 

belajarnya. 

 

Platform Pembelajaran Mandiri 
Platform pembelajaran mandiri memungkinkan individu menentukan 

dan mengelola proses pembelajaran sesuai kebutuhan, tujuan, 

kemampuan, dan waktu yang dimiliki. Konsep ini berkaitan dengan 

self-directed learning, yaitu kemampuan individu untuk mengambil 

inisiatif dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar, menentukan 

tujuan, memilih sumber, menentukan strategi, serta mengevaluasi 

hasil pembelajaran. Dalam konteks MOOC, kemampuan tersebut 

menjadi penting karena peserta memiliki tingkat fleksibilitas dan 

kontrol yang lebih besar terhadap proses belajarnya. Zhu (2021) 

menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan self-directed 

learning dalam MOOC dapat didukung melalui penetapan tujuan 
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Konsep Dasar Kecerdasan Buatan Dalam Pendidikan 

Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence (AI) merupakan 

teknologi yang memungkinkan komputer dan sistem digital 

melakukan tugas-tugas yang umumnya membutuhkan kecerdasan 

manusia, seperti belajar, mengenali pola, memahami bahasa, 

mengambil keputusan, dan memecahkan masalah (Hermawan, 

Endrawati and Nuarida, 2025). Dalam bidang pendidikan, AI 

dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran, pengelolaan 

pendidikan, serta pengembangan pengalaman belajar yang lebih 

efektif dan adaptif. Kehadiran AI tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu teknologi, tetapi sebagai bagian dari transformasi pendidikan 

menuju pembelajaran fleksibel dan berbasis data. Penerapan AI 

memungkinkan sistem menganalisis berbagai data pembelajaran, 

seperti hasil evaluasi, aktivitas belajar, tingkat pemahaman, dan pola 

interaksi peserta didik. Berdasarkan data tersebut, sistem AI dapat 

membantu mengidentifikasi kebutuhan dan karakteristik belajar 

setiap peserta didik. Misalnya, peserta didik yang mengalami kesulitan 

pada materi tertentu dapat memperoleh rekomendasi materi 

tambahan, latihan yang sesuai, atau bentuk pembelajaran alternatif. AI 

akan membantu menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

responsif terhadap perbedaan kemampuan dan kebutuhan peserta 

didik (Muhaimin et al., 2025). AI digunakan untuk menyediakan 

berbagai bentuk intelligent learning support, seperti tutor virtual, 

chatbot pendidikan, sistem rekomendasi materi, penilaian otomatis, 

serta analisis perkembangan belajar (Rosyidah et al., 2026). Teknologi 

memberikan umpan balik secara cepat sehingga peserta didik dapat 

mengetahui kesalahan dan memperbaiki pemahamannya. Bagi 

pendidik, AI sangat membantu mengurangi pekerjaan administratif 

dan menyediakan informasi mengenai perkembangan peserta didik 

yang dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang strategi 

pembelajaran. Penggunaan AI membutuhkan keterlibatan pendidik 

sebagai pengarah, fasilitator, dan pengambil keputusan utama dalam 

proses pendidikan. Konsep AI dalam pendidikan tidak bertujuan 

menggantikan peran pendidik, tetapi justru akan memperkuat 

kemampuan pendidik dan meningkatkan kualitas pengalaman belajar 
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bagi peserta didik. Implementasi AI perlu dilakukan secara 

bertanggung jawab dengan memperhatikan aspek etika, privasi data, 

keamanan, keadilan, transparansi, serta kesenjangan akses teknologi. 

Melalui penerapan yang tepat, AI dapat menjadi salah satu teknologi 

strategis untuk mendukung pembelajaran yang lebih adaptif, inklusif, 

efektif, dan terpersonalisasi sesuai dengan kebutuhan setiap peserta 

didik. 

 

Pengertian dan Prinsip Pembelajaran Terpersonalisasi 

Pembelajaran terpersonalisasi (Personalized Learning) merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan proses, materi, metode, 

dan pengalaman belajar dengan kebutuhan, kemampuan, minat, serta 

karakteristik peserta didik (Di and Negeri, 2026). Pendekatan 

pembelajaran konvensional cenderung memberikan materi dan 

metode yang sama kepada seluruh peserta didik. Personalized learning 

memberikan ruang bagi setiap individu untuk belajar dengan cara dan 

kecepatan yang sesuai dengan kondisi. Tujuan utama membantu 

setiap peserta didik mencapai kompetensi secara optimal melalui 

pengalaman belajar yang relevan dan bermakna. Prinsip utama 

pembelajaran terpersonalisasi adalah berpusat pada peserta didik 

(student-centered learning). Peserta didik memiliki peran aktif dalam 

menentukan tujuan, memilih sumber belajar, mengatur kecepatan 

belajar, serta mengevaluasi perkembangan dirinya (Ruri Keristanti, 

Wahyuni Juliani and Muhammad Arifin, 2025). Pembelajaran 

mempertimbangkan perbedaan kemampuan awal, gaya belajar, minat, 

motivasi, dan kebutuhan setiap peserta didik. Pendidik tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi, tetapi fasilitator yang 

memberikan bimbingan, umpan balik, dan dukungan sesuai dengan 

kebutuhan individu. Prinsip lain yang relevan adalah adaptivitas, 

fleksibilitas, dan penggunaan data pembelajaran. Sistem pembelajaran 

sangat perlu menyesuaikan tingkat kesulitan materi dan aktivitas 

berdasarkan perkembangan peserta didik. Data dari hasil evaluasi dan 

aktivitas belajar akan digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan 

maupun kesulitan peserta didik sehingga intervensi pembelajaran 

dapat diberikan secara tepat dan relevan. Personalized learning tidak 
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Pendahuluan 

Gelombang perubahan struktur ekonomi, revolusi digital, dan 

dinamika demografi global telah mengubah cara pandang manusia 

terhadap belajar.  Pendidikan yang dahulu terbatas pada usia muda 

menjadi proses berkelanjutan sepanjang hayat (lifelong learning) yang 

berlangsung melalui jalur formal, nonformal, dan informal (Hairani, 

2018). Urgensinya semakin nyata di tengah otomatisasi kerja dan 

percepatan informasi, sehingga UNESCO dan OECD menempatkannya 

sebagai fondasi strategis membangun masyarakat yang tangguh dan 

siap menghadapi masa depan (OECD, 2025).  Indonesia sendiri masih 

menghadapi tantangan ganda antara pemerataan akses pendidikan 

dasar dan pembangunan ekosistem belajar sepanjang hayat yang 

berkelanjutan (Faizah et al., 2026). Bab ini mengkaji konsep, arah 

kebijakan global dan nasional, serta prospek pendidikan sepanjang 

hayat di tengah transformasi digital dan kecerdasan buatan. 

 

Konsep dan Landasan Teoritis Pendidikan Sepanjang Hayat 

1. Definisi dan Prinsip Dasar 

Secara etimologis, "pendidikan sepanjang hayat" merujuk pada 

gagasan bahwa proses belajar tidak terbatas pada ruang kelas atau 

usia biologis tertentu, dan berlangsung dari bayi hingga orang tua. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, setiap warga negara pada dasarnya memiliki 

hak untuk terus meningkatkan kapasitas dirinya melalui 

pendidikan sepanjang hidupnya (Faizah et al., 2026). Prinsip ini 

menyatakan bahwa pendidikan formal di sekolah hanyalah salah 

satu langkah dari proses belajar manusia, bukan seluruh proses.  

Marfu'ah (2021) menjelaskan bahwa pendidikan sepanjang hayat 

memiliki dampak luas pada individu, termasuk peningkatan 

kualitas hidup dan daya saing, serta pada masyarakat belajar 

(learning society), yang dapat beradaptasi dengan perkembangan 

dan perubahan zaman. Prinsip dasar pendidikan sepanjang hayat 

meliputi keberlanjutan (continuity), keluwesan (flexibility), 

demokratisasi akses, dan integrasi antara pendidikan formal, non-

formal, dan non-formal. 
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2. Empat Pilar Pendidikan Sebagai Fondasi Konseptual 

Laporan Komisi Internasional UNESCO untuk Pendidikan Abad ke-

21, yang disusun oleh Jacques Delors, banyak merujuk pada 

landasan konseptual pendidikan sepanjang hayat. Menurut Delors 

(1996), ada empat pilar pembelajaran: belajar untuk mengetahui 

(learning to know), belajar untuk berbuat (learning to do), belajar 

untuk hidup bersama (learning to live together), dan belajar untuk 

menjadi (learning to be). Keempat pilar ini menjadi kerangka acuan 

global karena menegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk 

mempelajari bukan hanya pengetahuan kognitif, tetapi juga untuk 

membangun karakter, keterampilan sosial, dan kemandirian 

sepanjang hidup. Jarvis (2007) melakukan penelitian yang 

memperkuat gagasan Delors, menegaskan bahwa globalisasi dan 

masyarakat belajar (learning society) saling terkait: proses belajar 

sepanjang hayat merupakan respons manusia terhadap arus 

globalisasi yang mengubah mobilitas manusia, struktur pekerjaan, 

dan pola relasi sosial. Menurut perspektif ini, pendidikan sepanjang 

hayat merupakan strategi kultural untuk bertahan dan 

berkembang di tengah perubahan yang terus-menerus, bukan 

hanya kebijakan teknis.  

 

3. Perkembangan Wacana Menuju Masyarakat Berpengetahuan  

UNESCO (2005) membuat istilah "pengetahuan masyarakat" untuk 

menggambarkan pergeseran dari masyarakat industri menuju 

masyarakat yang berorientasi pada pengetahuan, informasi, dan 

pembelajaran yang berkelanjutan. Karena itu, akses terhadap 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dianggap sangat penting. 

Ketidakhadiran akses TIK dapat menimbulkan eksklusi digital bagi 

kelompok yang tidak memilikinya (Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2026). UNESCO Institute for 

Lifelong Learning (2009) juga menyatakan bahwa pembelajaran 

orang dewasa merupakan komponen strategis pendidikan 

sepanjang hayat yang harus diberikan perhatian setara dengan 

pendidikan anak dan remaja, terutama untuk kelompok rentan dan 

wilayah dengan keterbatasan sumber daya atau konflik. 
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